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ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk mekanisme pertahanan diri  dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer. Pemilihan novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer pada penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena: (1) novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer banyak mengandung nilai-nilai manusia yang layak ditelaah lebih dalam; (2) di dalam novel novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer terdapat beberapa kejiwaan yang dialami oleh tokoh; (3) novel ini menggambarkan realitas kehidupan masyarakat pesisir pada masa feodalisme jawa yang mengandung banyak konflik dan masalah. Sumber penelitian adalah novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer. Data penelitian ini berupa teks, kalimat, kata-kata, dan wacana yang memperlihatkan permasalahan mengenai mekanisme pertahanan diri yang dialami oleh tokoh dalam novel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik simak catat. Teknik analisis data menggunakan penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer dalam mekanisme pertahanan diri dilakukan oleh tokoh Gadis Pantai, Bendoro, Si Mbok, Agus, dan Mardinah. Bentuk mekanisme pertentangan diri yang dikemukankan oleh Sigmun Freund memiliki delapan bentuk yaitu; represi, pembentukan reaksi, proyeksi, penempatan yang keliru, rasionalisasi, sublimasi, kompesensi, dan regresi. Hal ini terlihat digunakan oleh tokoh-tokoh dalam novel yang mempertahankan dirinya untuk menghadapi masalah yang mereka alami.
	Kata Kunci: novel, psikologi sastra, mekanisme pertahanan diri 

ABSTRACT
The study aims to describe the form of self-defense mechanisms in novels Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer. The selection of the Beach girl novel by Pramoedya Ananta Toer on this research is very important to do because: (1) The novel Gadis Pantai by Pramoedya Ananta Toer contains a lot of human values worth studying deeper; (2) in the novel Beach Girl novels by Pramoedya Ananta Toer There are some psychiatric experienced by the heroine; (3) The novel depicts the reality of the life of coastal communities in the period of Javanese feudalism which contains many conflicts and problems. Research sources are novels Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer. This research Data in the form of texts, sentences, words, and discourse that shows the problem of self-defense mechanisms experienced by the character in the novel. The data collection techniques in this study were conducted with the reading note technique. Data analysis techniques using data presentation, data reduction, and withdrawal of conclusions. The results of the research obtained in the novel Gadis Pantai by Pramoedya Ananta Toer in the mechanism of self-defense are carried out by the figures Gadis Pantai, Bendoro, Si Mbok, Agus, and Mardinah. Sigmun Freund's form of self-opposition mechanism has eight forms; Repression, reaction formation, projection, erroneous placement, rationalization, sublimation, Commissioner, and regression. It is seen to be used by figures in novels that defend themselves to face the problems they are experiencing.
Keywords: novels, literary sychology, self defense mechanisms
PENDAHULUAN
Karya sastra merupakan salah satu objek kajian yang selalu menarik karena karya sastra mengisyaratkan gambaran kehidupan manusia yang luas dan komplek (Martono, Rosa, & Azmin, 2016, p. 87). Karya sastra banyak menggambarkan atau mencerminkan realitas kehidupan masyarakat sehari-hari secara kiasan. Psikologi sebagai ilmu yang mempelajari manusia dapat dikaitakan dengan karya sastra karena  di dalam karya sastra dapat ditemukan berbagai tingkah laku dan konflik yang dialami manusia. Kehidupan manusia tidak terlepat dari perasaan dan jiwa. Sikap kejiwaan manusia dapat ditemukan dalam sebuah karya sastra salah satunya adalah novel. Novel merupakan gambaran kehidupan manusia sehari-hari yang tidak lepas dari suatu masalah, setiap masalah tersebut manusia memiliki jalan terbaik untuk menyelesaikannya. Setiap manusia dalam kehidupannya tentu pernah mengalami konflik atau masalah, sehingga untuk meredam konflik tersebut manusia memiliki cara masing-masing karena manusia memiliki ego yang harus berusaha mempertahankan diri ketika diliputi kecemasan saat mengalami masalah (Zavierra dalam Yuliari, 2015, p. 1). 
Karya sastra yang banyak merekam berbagai persoalan konflik kejiwaan dalam kehidupan manusia salah satunya adalah novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer. Novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer  termasuk novel roman yang mengisahkan tentang kehidupan seorang anak Gadis Pantai yang dilahirkan di sebuah kampung pesisir di Jawa Tengah, Kabupaten Rembang. Suatu hari pada awal abad 20-an ketika Gadis Pantai berusia 14 tahun telah dijodohkan oleh orang tuanya dengan seorang Bendoro. Gadis Pantai terpaksa meninggalkan kampung pesisir karena harus tinggal di kota. Pernikahan Gadis Pantai memberikan derajat kepada orang tua maupun orang-orang kampung halamannya menjadikan kehidupan yang sejahtera. Status Gadis Pantai berubah menjadi Mas Nganten yang dulunya hanya menjadi Gadis Pantai tinggal di kampung pesisir yang miskin. Setelah tiga bulan pernikahan dengan Bendoro, Gadis Pantai tidak boleh pergi ke mana-mana. Selama waktu itu, Gadis Pantai hanya berada di rumah Bendoro dengan belajar sopan santun priyayi, mengaji, membatik, dan belajaran aturan-aturan yang ada di rumah Bendoro. Pada saat itu, Gadis Pantai merasa seperti ada dalam kurungan yang tidak pernah melihat suasana di alam. Gadis Pantai sudah bisa menyesuaikan dirinya dengan kehidupan priyayi, Gadis Pantai mulai betah di rumah Bendoro dengan bercakap-cakap dengan kerabat Bendoro dan para Bujang. Setelah penikahan sudah menginjak beberapa tahun banyak kejadian-kejadian yang tidak bisah diduga oleh Gadis Pantai. Gadis Pantai sangat merindukan orang tuanya dan kampung halamanya. Selama Gadis Pantai tinggal di rumah Bendoro, ia merasa tidak bebas, tidak bisa tertawa terbahak-bahak, dan selalu ia mengikuti perintah Bendoro. Jalannya waktu Gadis Pantai diceraikan oleh Bendoro lantaran ia sudah melahirkan anak. Gadis Pantai hanya sebagai istri percobaan oleh Bendoro dan ia harus meninggalkan rumah Bendoro. Gadis Pantai ingin membawa anaknya pulang ke kampung bersamanya tetapi dilarang oleh Bendoro, ia merasa sangat sedih dan malu sehingga Gadis Pantai memutuskan tidak pulang ke kampung halamanya.
Melalui novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer, pengarang menggambarkan kecemasan pada tokoh dengan berbagai masalah atau konflik yang dialami dalam kehidupannya. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah yang peneliti angkat adalah Bagaimana bentuk mekanisme pertahanan diri tokoh yang ada dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer? Rumusan masalah tersebut disusun berdasarkan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan mekanisme pertahanan diri tokoh yang ada dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer. Manfaat penelitian ini  berupa pengetahuan bahwa karya sastra dapat menggambarkan kondisi perasaan dan kejiwaaan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari melalui novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer.
Alasan pemilihan novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer pada penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena; Pertama, novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer banyak mengandung nilai-nilai manusia yang layak ditelaah lebih dalam. Kedua, di dalam novel novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer terdapat beberapa kejiwaan yang dialami oleh tokoh. Ketiga, novel ini menggambarkan realitas kehidupan masyarakat pesisir pada masa feodalisme jawa yang mengandung banyak konflik dan masalah.
Sejauh penelusuran penelitian pada novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer, telah menemukan tiga penelitian sejenis yang membahas mekanisme pertahanan diri dengan menggunakan teori Sigmun Frued yaitu; Pertama, oleh Diyan Kurniawati (2019) berjudul “Mekanisme Pertahanan Diri dalam Cerpen Nio Karya Putu Wijaya”. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan bentuk-bentuk mekanisme pertahanan diri yang dilakukan manusia dalam “Nio” tersebut. Hasil dari penelitian yaitu dapat disimpulkan bahwa manusia dalam “Nio” mengalami konflik yang disebabkan oleh tuntutan kenaikan status sosial ekonomi yang digunakan dalam upaya mempertahankan diri adalah represi, proyeksi, agresi, regresi retrogressive behavior, dan agresi langsung. Bentuk-bentuk mekanisme tersebut menunjukkan berbagai sifat kemanusiaan individu. 
Kedua, Wilda Srihastuty Handayani Piliang (2018) berjudul “Mekanisme Pertahanan Diri Tokoh Sentral dalam Antologi Cerpen Cerita Pendek Tentang Cerita Cinta Pendek Karya Djenar Maesa Ayu (Kajian Psikologi Sastra). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis latar belakang, sikap, dan pengalaman atau lingkungan memproses perkembangan kejiwaan seseorang yang pada akhirnya membentuk mekanisme pertahanan diri tokoh sentral dalam  Antologi Cerpen Cerita Pendek Tentang Cerita Cinta Pendek Karya Djenar Maesa Ayu. Hasil dari penelitian ini adalah mekanisme pertahanan diri yang paling sering digunakan adalah represi. Represi menjadi salah satu cara yang paling lazim digunakan setiap orang terutama kaum feminin untuk menekan dorongan id ke alam bawah sadar sehingga semua beban konflik terlupakan. Apabila dorongan id tidak dapat ditekan dengan cara ini, maka akan timbul efek yang lebih parah dan menjadi sangat berbahaya.
Ketiga, Gusti Ayu Putu Yuliari (2015) berjudul “Mekanisme Pertahanan Diri Tokoh Perempuan dalam Novelet Ryoujuu Karya Yasushi Inoue. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konflik dan mekanisme pertahanan diri karakter perempuan dalam novel dan meningkat apresiasi terhadap sastra Jepang di masyarkat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat konflik internal dan konflik sosial yang terjadi pada karakter perempuan Midori, Saiko, dan Shoko telah membawa mekanisme pertahanan diri ke mereka. Mekanisme pertahanan diri yang digunakan oleh karakter perempuan dalam novel ini adalaha pembentukan rekasi, regresi, perpindahan, agresi, apatis, represi, dan rasionalisasi. Terkahir, kegagalan mekanisme pertahanan diri ditemukan dalam karakter Saiko yang membuatnya bunuh diri.
Berdasarkan penelitian yang telah ditemukan di atas, terdapat perbedaan penelitian yang telah dilakukan. Bahwa penelitian ini lebih berfokus pada bentuk mekanisme pertahanan diri yang dialami oleh tokoh yang ada dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer.
Psikologi sastra merupakan cabang ilmu yang mempelajari psikologi dan sastra. Selain itu, psikologi sastra merupakan telaah karya sastra yang diyakini memrepresentasikan proses kehidupan dan aktivitas kejiwaan yang kerap kali dilakukan dengan menerapkan teori Sigmun Freud (Nabilla, 2019, p. 3). Psikologi sastra memiliki peran penting dalam pemahaman sastra karena psikologi sastra mengkaji aspek perwatakan secara mendalam dan dapat memberi umpan-balik kepada peneliti mengenai masalah perwatakan yang yang dikembangkan (Martono, Rosa, & Azmin, 2016, p. 88). Psikologi sastra pada dasarnya bertujuan memahami aspek-aspek kejiwaan yang mengeruaikan gambaran watak, pengolokan jiwa dan gejala-gejala kejiwaan yang lewat perilaku tokoh terkandung dalam karya sastra. Psikologi sastra digunakan untuk menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan kejiwaan tokoh yang terdapat dalam karya sastra melalui perubahan, kontradiksi, dan penyimpangan yang ada dalam masyarakat (Ratna dalam Kurniawati, 2019, p. 275). 
Di dalam ilmu psikologi, terdapat teori yang mengusulkan bagaimana mempelajari tentang aspek kejiwaan maupun penokohan dalam karya sastra. Pemaahaman tentang kesadaran dan ketidaksadaran manusia merupakan salah satu sumbangan terbesar Sigmun Freud yang menggungkapkan bahwa kehidupan jiwa manusia memiliki tingkat kesadaran, yaitu sadar, prasadar, dan tidak sadar (Dachrud & Soleman, 2015, p. 32). ketaksadaran menurut Sigmun Freud merupakan bagian yang paling besar dan paling aktif dalam diri setiap individu. Sigmun Freud berpendapat bahwa semua gejala mental bersifat tidak sadar yang tertutup oleh alam kesadaran (Jatmiko, Sumarwati, & Suhita, 2012, p. 180). Ajaran-ajaran Singmun Freud dalam dunia psikologi lazim disebut sebagai psikonalisis yang menekankan penyelidikan pada proses kejiwaan dalam ketidaksadaran manusia, sehingga dideskripsikan menjadi tiga kepribadian yaitu, struktur kepribadian, dinamika kepribadian, dan perkembangan kepribadian (Jatmiko, Sumarwati, & Suhita, 2012, p. 182). 
Menurut Sigmun Freud mekanisme pertahanan diri diartikan sebagai strategi yang digunakan individu untuk mencegah kemunculan terbuka dari dorongan-dorongan id dan untuk menghadapi tekanan dari superego atas ego dengan tujuan agar kecemasan bisa dikurangi (Koeswara dalam Piliang, 2018, p. 166). Selain itu, mekanisme pertahanan diri merupakan upaya menunjukkan proses tidak sadar yang melindungi dirinya dari kecemasan melalui pemutarbalikkan kenyataan (Dachrud & Soleman, 2015, p. 30). Mekanisme pertahanan diri dilalukan melalui berbagai macam cara yang memunculkan sisi emosional manusia sehingga setiap manusia mempunyai mekanisme yang berbeda dalam mempertahankan dirinya (Kurniawati, 2019, p. 274). Tindakan mekanisme itu dilakukan untuk menghadapi berbagai faktor eksternal yang memiliki prespektif berbeda dengan diri individu. Hal itu, dapat diketahui bahwa mekanisme pertahanan individu berkaitan dengan proses penyesuaian diri yang dilakukan individu, sehingga mekanisme pertahanan terjadi karena adanya dorongan atau perasaan beralih untuk mencari objek pengganti yang dilakukan dengan sadar maupun tidak sadar (Alwisol dalam Martono, Rosa, & Azmin, 2016, p. 89).
Hall dan Gardner memiliki dua ciri mekanisme pertahanan diri yaitu pertama, mereka menyangkal, memalsukan atau mendistorsis kenyataan; dan yang kedua yaitu mereka bekerja  secara tidak sadar sehingga tidak tahu apa yang terjadi (Kurniawati, 2019, p. 167). Bahkan Sigmun Freud menyatakan bahwa penolakan sesunguhnya juga merupakan tindakan mekanisme pertahanan diri yang mengacu pada proses alam bawah sadar seseorang sehingga membuatnya bertahan dalam menghadapi permasalahan (Yuliari, 2015, p. 1). 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif karena bertujuan menggambarkan kehidupan masyrakat dalam bentuk kata-kata atau kalimat (Farida & Andalas, 2019, p. 77). Metode deskriptif merupakan metode yang dilakukan dengan menganalisis data yang dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat, teks, dan bukan angka-angka (Moleong, 2010, p. 11). Sumber data penelitian ini adalah novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer yang diterbitkan oleh Lentera Dipatara tahun 2006, terdiri dari 270 halaman. Data penelitian ini berupa kutipan satuan cerita yang berwujud kalimat, kata-kata, teks, paragraf tentang mekanisme pertahanan yang dialami tokoh.
Teknik penggumpulan data dilakukan dengan teknik simak-catat. Pertama, teknik simak catat dilakukan dengan membaca keseluruhan novel secara berulang-ulang untuk mencermati setiap peristiwa mekanisme pertahanan diri. Kedua, menentukan data yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian. Ketiga, mencatat bagian peristiwa dialog dan narasi di dalam novel tersebut yang menarasikan tentang mekanisme pertahanan diri.
Intrumen yang digunakan adalah human instrumen  (penelitian sendiri). Pada penelitian kualitatif human instrumen yaitu peneliti yang bertindak sendiri selaku intrumen penelitian. Intrumen penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang valid dan fokus pada penelitian yang dapat dipertangungjawabkan. Penelitian ini dilakukan mulai dari perencana, pengumpulan data, penganalisis data, dan penarikan kesimpulan sehingga peneliti dikatakan sebagai intrumen (Andalas, 2017, p. 188). Artinya, peneliti bertindak menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian ini.
Teknik analisis dilakukan dengan tahapan penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Pertama, penyajian data dilakukan dengan mengolah dan mempersiapkan data yang berasal dari kata, kalimat, paragraf, dan wacana antar tokoh berdasarkan dengan tujuan penelitian dalam novel tersebut. Kedua, reduksi data dilakukan dengan menyaring ulang berbagai data yang diperoleh berdasarkan tujuan penelitian. Ketiga, penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara menginterprestasi dan memaknai data sesuai dengan teori yang digunakan.
PEMBAHASAN
Novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer terdapat mekanisme pertahanan diri yang dialami tokoh-tokoh yang ada dalam novel. Mekanisme pertentangan diri yang  ada dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer memiliki delapan bentuk mekanisme yang digunakan oleh tokoh dalam novel untuk menghadapi masalah yang mereka alami. Delapan bentuk mekanisme pertahanan diri yang dikemukakan oleh Sigmun Freud yaitu, represi, pembentukan reaksi, proyeksi, penempatan yang keliru, rasionalisasi, sublimasi, kompesensi, dan regresi yang dibahas sebagai berikut.
a. Represi
	Represi merupakan upaya menghindari konflik sehingga individu tidak menyadari impuls yang menyebabkan kecemasan serta tidak mengingat pengalaman emosional dan traumatik masa lalu (Yuliari, 2015, p. 5). Tokoh Gadis Pantai melakukan upaya pertahanan diri dengan cara represi. Melalui represi, tokoh Gadis dapat keluar dari kecemasannya seperti pada kutipan berikut.

 “Seribu ampun Bendoro. Sahaya dengar tuanku telah ceraikan sahaya.” Gadis Pantai terlupa pada ketakutannya demi bayinya.
“Apa kau tak suka?”
“Sahaya cuma seorang budak yang harus jalani perintah Bendoro.”
“Apalagi?”
“Sahaya belum lagi mempersembahkan anak ini kepada Bendoro. Inilah putri tuanku Bendoro. Putri tuanku sendiri, bukan anak orang lain.” (Pramoedya Ananta Toer, 2006, p. 16)
 
Pada kutipan tersebut menunjukkan tokoh Gadis Pantai mengalami emosional selama berumah tangga bersama tokoh Bendoro. Tokoh Gadis Pantai memiliki kecemasan atas percerainya dengan tokoh Bendoro, karena tokoh Bendoro tidak menyukai anak perempuannya. Konflik dengan tokoh Bendoro selama bertahun-tahun diasebabkan karena status sosial yang tidak sederajat sehingga membuat mereka berpisah. Keputusan berpisah merupakan keputusan menyelesaikan konflik antara tokoh Gadis Pantai dengan tokoh Bendoro. Perpisahan merupakan upaya seseorang untuk menghindari kecemasan yang dimilikinya (Kurniawati, 2019, p. 280). Hal itu, membuat tokoh Gadis Pantai dan tokoh Bendoro keluar dari kecemasanya dan ketakutannya selama berumah tangga untuk mendapatkan kehidupan yang lebih nyaman.
Dengan demikian, tokoh Bendoro juga melakukan mempertahankan dirinya dengan represi dalam masalah yang dialaminya. Tokoh Bendoro mengalami konflik dengan tokoh Gadis Pantai selama berumah tangga karena tokoh Gadis Pantai hanya istri percobaaan yang dilakukan oleh seorang Bangsawan. Tokoh Gadis Pantai menyerahkan semua hidupnya kepada yang telah mengatur hidupnya dan ia tidak berani mengambil keputusan untuk menolak jalan hidupnya. Maka tokoh Gadis Pantai bercerai dengan tokoh Bendoro untuk menghindari kecemasan  dengan berpikir yang positif tentang jalan hidupnya.

b. Pembentukan Reaksi
Pembentukan reaksi adalah teknik dalam pembentukan konsep kesadaran dengan  reaksi yang positif untuk dapat menutupi reaksi yang sebenarnya dengan memperlihatkan yang sebaliknya (Adelin, 2016, p. 10). Pembentukan reaksi ditunjukkan pada pikiran tokoh Gadis Pantai seperti yang terlihat pada kutipan-kutipan berikut.

“Keledaikah aku? Tidak! Tidak layak Bendoroku beristrikan seorang keledai. Entah berapa kali ia yakinkan diri bukan keledai. Tapi hatinya begitu keruh. Ia tak mengerti sampai waktu itu, bahwa ia merasa sangat, sangat cemburu.” (Pramoedya Ananta Toer, 2006, p. 77)

Berdasarkan data di atas tokoh Gadis Pantai menunjukkan pembentukan reaksi dengan menyembunyikan motif atau perasaan yang sesungguhnya dengan menunjukkan rekresi atau ekspresi yang berlawan dengan yang seharunya ditunjukkan. Tokoh Gadis Pantai melalukan tindakan yang berlawanan untuk menyikapi perasaan cemburunya kepada tokoh Bendoro dengan memilih berpura-pura menyakinkan dirinya kalau bukan keledai untuk menutupi rasa cemburunya. 
Dalam pertahanan reaksi ini tokoh Gadis Pantai menampilkan tingkah laku yang berlawanan guna menyangkal perasaan-perasaan yang bisa menimbulkan ancaman (Saiful, 2016, p. 38). Pembentukan reaksi sangat jelas digambarkan oleh tokoh Gadis Pantai yang seolah ia menenangkan dirinya bukan keledai, tetapi ia tahu tentang perasaan yang dialaminya. Hal ini terjadi karena tokoh Gadis Pantai ingin menghindari kecemasannya dengan berpura-pura tidak ada yang terjadi dalam dirinya, tetapi dalam perasaannya terjadi konflik batin. 

c. Proyeksi
Proyeksi merupakan pemindahan sifat-sifat yang tidak diinginkan atau kesalahan dirinya sendiri kepada orang lain atas dengan mengurangi ketegangan dan alasan-alasan yang sebenarnya dengan pura-pura mempertahankan diri agar dalam posisi aman (Piliang, 2018, p. 167). Pertahanan diri proyeksi ditampilkan melalui tokoh Agus. Tokoh Agus mengalami masalah dengan tokoh Si Mbok seperti pada kutipan di bawah ini.

“Lihat saja ini, uang di rumah dikelilingi tembok begini bisa hilang.” “Terang-terang saja Mbok menuduh kami mencuri?”
“Aku cuma bilang,” pelayan tua itu jadi kasar,” kembalikan uang itu! Di sini ada hukum. Kalau hukum tidak ditaati lagi, mari, mari kita panggil hakim.” “Kau jangan kurang ajar mau panggil hakim, Mbok. Kau sendiri bakal celaka.” (Pramoedya Ananta Toer, 2006, p. 133)

Dari kutipan tersebut menunjukkan adanya pertahankan diri dengan cara proyeksi yang dilakukan oleh tokoh Agus. Tokoh Agus menuduh tokoh Si Mbok mencuri uangnya tokoh Gadis Pantai untuk belanja setiap hari. Namun, tokoh Agus tetap melindungi dirinya dengan mengancam tokoh Si Mbok, jika tokoh Si Mbok memanggil hakim, maka tokoh  Si Mbok sendiri yang akan bakal celaka. Tokoh Agus melimpahkan kesalahannya kepada tokoh Si Mbok karena sesutu telah terjadi. Hal itu terjadi karena adanya kondisi perekonomian yang tidak setara atau tidak sederajat sehingga mengakibatkan konflik. 
Menimpakan kesalahan dan dorongan tabu kepada orang lain merupakan cara yang baling baik dan menguntungkan bagi pelaku kesalahan (Saiful, 2016, p. 36). Pertahanan diri proyeksi yang dilakukan tokoh Agus untuk pertahanan diri dengan membuat dirinya lebih baik di mata tokoh Bendoro dan dirinya sendiri dengan menuduh tokoh Si Mbok. Tokoh Agus mengalami konflik dengan dirinya sendiri karena keputusannya menuduh tokoh Si Mbok. Tokoh Agus kemudian membela dirinya dengan mengatakan pada dirinya sendiri bahwa yang dilakukannya adalah hal terbaik. 

d. Penempatan yang Keliru
Penempatan yang keliru merupakan upaya untuk memindahkan rasa tidak senang dari objek yang mengancam kepada objek yang lebih aman untuk dijadikan sasaran, tetapi bukan sumber frustasi (Yuliari, 2015, p. 5).  Tokoh Gadis Pantai menggunakan unsur pertahanan diri dengan memarahi tokoh Si Mbok untuk mengalihkan rasa cemburunya terhadap tokoh Bendoro sebagai kutipan berikut.

“Guru baca sudah datang, Mas Nganten. Sahaya cari di mana-mana.”
“Bilang aku tak belajar hari ini. Kepalaku pening.”
“Dia takkan pergi sebelum jalankan kewajibannya, Mas Nganten. Untuk itu ia menerima nafkahnya katanya.”
“Pergi! Gadis Pantai membentak. Terkejut sendiri, segera ia sambung,” Ah, maafkan aku. Pikiranku sedang kacau. Maafkan aku Mbok.” (Pramoedya Ananta Toer, 2006, p. 77)

Berdasarkan data di atas menunjukkan adanya pertahanan diri displacement yang dilakukan oleh tokoh Gadis Pantai yang mempunyai konflik sehingga dilemparkan kepada tokoh Si Mbok yang tidak bersalah, tetapi ia jadikan sumber permasalahan. Perasaan tidak senang  dialami tokoh Gadis Pantai ketika ia cemburu kepada Bendoro lantaran suaminya yang selalu bekerja entah kemana dan ia yang jarang pulang ke rumah sehingga membuat tokoh Gadis pantai kecewa. Namun, atas kecemburuan yang dialami tokoh Gadis Pantai membuat ia kesal dengan tidak ingin diganngu oleh siapapun. Tokoh Si Mbok datang kepada tokoh Gadis Pantai untuk memberitahukan bahwa guru ngajinya sudah datang, tetapi tokoh Gadis Pantai menolak dan marah kepada tokoh Si Mbok. 
Hal itu terjadi karena tokoh Gadis Pantai memiliki kecemasan sehingga ia mempertahankan dirinya dengan memerahani tokoh Si Mbok untuk melampiaskan kecemburuannya kepada Bendoro atau suaminya. Penepatan yang keliru sangat jelas dilakukan oleh tokoh Gadis Pantai dengan memindahkan kecemburuannya dengan memarahi tokoh Si Mbok. Dengan melalukan hal itu membuat tokoh Gadis Pantai merasa aman dengan perasaan yang dialaminya.  

e. Rasionalisasi
Rasionalisasi adalah penciptaan kepalsuan atau mencari-cari alasan, namun masuk akal sebagai upaya pembenaran tingkah laku yang dapat diterima di masyarakat (Supena & Rastia, 2016, p. 119). Tokoh Agus menggunakan alasan yang rasionalisasi untuk melindungi dirinya dari masalah yang dialami yang ditunjukkan pada kutipan di bawah.

 “Persetan!” Seorang lain lagi mendesis. “Dikiranya kami ini maling kelaparan dari kampung nelayan?”
Gadis Pantai tersedan-sedan. 
“Kami ini anak sekolahan, tahu pengajaran. Dituduh bandit?”
“Kalau air mata bisa tebus hinaan ini, betapa murahannya itu!” (Pramoedya Ananta Toer, 2006, p. 122)

Data tersebut menunjukkan pertahanan diri yang ditemukan pada tokoh Agus. Tokoh Agus adalah orang yang mencuri uang tokoh Gadis Pantai, tetapi tokoh Agus menyakinkan atas tuduhan yang diberikan kepadanya dengan memberi alasan bahwa ia anak sekolahan dan terpelajar yang tidak mungkin mencuri. Maka dengan alasan tersebut tokoh Agus dapat melindungi dirinya dengan alasan yang rasional sebagai anak sekolahan atau terpelajar yang semestinya tau mengeni hukum atas tindakan mencuri. 
Pemenuhan kebutuhan rasa aman dapat dipenuhi oleh tokoh Agus yang terlihat dari tindakannya dengan memberi alasan rasional, sehingga alasannya bisa diterima oleh manusia lain. Hal itu timbul untuk melindungi dirinya dari rasa aman dengan tujuan memberikan motif yang dapat diterima atas perilakunya. Rasionalisasi yang dilakukan tokoh Agus sangat terlihat jelas pada saat perdebatan antara dirinya dengan tokoh Si Mbok yang menyangkut pencurian uang tokoh Gadis Pantai. Hal tersebut menunjukkan bahwa id lebih mendominasi dan mengalahkan ego.

f. Sublimasi
Sublimasi merupakan seseorang yang melakukan tindakan yang bermanfaat untuk menghindar perasaan tidak nyaman atau melakukan tindakan pengalihan untuk menghindari kecemasan yang sedang dialami oleh seseorang agar selalu berpikir positif  (Mauludya, Sumartini, & Mulyono, 2018, p. 36). Tindakan pengalihan yang bermanfaat untuk mendapatkan kenyamanan terjadi kepada diri tokoh Mardinah dan Gadis Pantai yang dijelaskan pada kutipan berikut.

 “Mardinah terdiam. Ia tidak tahu apa mesti diperbuat. Nampak pikirannya kacau. Dan kesempaan itu dipergunakan Gadis Pantai untuk menyisihkannya dan meneruskan jalannya ke tempat pembantikan.”
“Tapi baru saja ia duduk di bangkuh  rendah membatik. Mardinah telah datang menghampirinya membawa batikan pula, juga ikut membatik.” (Pramoedya Ananta Toer, 2006, p. 128)

Data di atas mengambarkan tokoh Gadis Pantai yang melakukan mekanisme pertahanan dalam beberapa kesempatan. Tokoh Gadis Pantai mempunyai pikiran yang kacau sehingga tokoh Gadis Pantai mengalihkan pikirannya dengan melakukan membantik untuk menghindari kecemasan yang sedang dialami. Tidak hanya tokoh Gadis Pantai saja yang melakukan mekanisme pertahanan sublimasi, tokoh Mardinah juga melakukan kegiatan membatik lantaran ia merasa bersalah kepada tokoh Gadis Pantai. 
Dalam diri tokoh Gadis Pantai dan Mardinah superego mendorong ego untuk menggantikan tujuan-tujuan yang realistis dengan tujuan-tujuan yang moralistik (Halifah, 2015, p. 6). Hal itu terjadi karena ada suatu bentuk pengalihan yang dapat dilihat dari tindakan tokoh Gadis Pantai dan Mardinah yang melakukan membatik saat mereka merasa cemas yang ada pada dirinya. 
	
g. Kompensasi
Kompensasi merupakan teknik pembentukan negatif yang dikembangkan menjadi positif untuk menutupi perilaku yang negatif atau menutupi kelemahan dengan menonjolkan kemampuannya yang lain (Adelin, 2016, p. 10). Kompensasi ini ditunjukkan oleh tokoh Mardinah seperti pada kutipan di bawah ini.

“Buat apa kau dekat aku?”
“Takut”.
“Kau! Cuma aku tak kau takuti.”
“Sahaya benci pada kampung. Kampung mana saja.”
“Pergi, cepat.”
“Bagaimana sahaya mesti pergi?”
“Kau bukan orang kampung, tentu kau punya kelebihan.”
“Tentu. Sahaya punya kelebihan, sahaya bukan orang kampung. Bapak sahaya jurutulis dan masih kerabat Bendoro.” (Pramoedya Ananta Toer, 2006, p. 154)

Dari kutipan tersebut tokoh Mardinah melakukan kompensasi sebagai pertahanan dirinya melawan kecemasan yang dirasakan melalui masalah kecemasan yang dialami. Tokoh Mardinah adalah orang yang sangat penakut ketika berada di kampung pesisir. Pada saat di kampung pesisir tokoh Mardinah tidak bisa berbuat apa-apa, ia merasa takut, tetapi berbeda ketika tokoh Mardinah berada di kota ia tidak takut kepada tokoh Gadis Pantai. Hal itu terjadi karena tokoh Mardinah ketika berada di kota atau di rumah tokoh Bendoro, ia tidak takut pada tokoh Gadis Pantai lantara ia adalah kerabat Bendoro.

h. Regresi
Regresi merupakan perilaku yang dulu pernah seseorang alami dengan kebali ke masa-masa perkembangan yang telah dilewati pada saat seseorang tersebut mengalami tekanan psikologis (Piliang, 2018, p. 167). Tokoh Gadis Pantai dan tokoh Bendoro digambarkan mempertahankan diri dengan cara regresi sebagai berikut.

“Sst. Jangan nangis. Mulai hari ini kau tinggal di gedung besar, nak. Tidak lagi di gubuk. Kau tak lagi buang air di pantai. Kau tak lagi menjahit layar dan jala, tapi sutera, nak. Sst.ssst. jangan nangis.” (Pramoedya Ananta Toer, 2006, p. 13)

Berdasarkan kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Gadis Pantai mempertahankan dirinya dengan cara melakukan perilaku seperti anak kecil, yaitu dengan menangis. Tokoh Gadis Pantai menangis lantaran ia tidak ingin di jodohkan oleh orang tuanya. Tokoh Gadis Pantai menjadi pribadi yang cengeng dan tokoh Gadis Pantai ingin mendapatkan perhatian Emaknya agar ia tidak dipaksa untuk menikah dengan Bendoro. Hal tersebut terjadi karena tokoh Gadis Pantai melakukan perilaku seperti anak kecil agar manusia lainnya tidak menyalahkan dirinya atas kondisi yang terjadi (Kurniawati, 2019, p. 281).
Tokoh Gadis Pantai sedang mengalami kecemasan sehingga berusaha kembali kepada hakikat hidup dan menerima porsi takdirnya. Kepasraan dengan melakukan perilaku seperti anak kecil sangat besar perannya untuk melawan kecemasan. Hal itu terlihat jelas ketika toko Gadis Pantai menangis ia merasa khawatir dengan kehidupannya yang harus berpisah dengan orang tuanya dan kampung halamannya. Dalam mempertahankan diri tidak hanya terdapat regresi yang melakukan perilaku seperti anak kecil saja, tetapi juga terdapat regresi dialami seseorang yang kehilangan kontrol seperti pada kutipan di bawah ini.

“Semua kutinggalkan di kamar. Aku Cuma bawa anakku sendiri. Cuma anakku sendiri,” kakinya menyepak tapi bujang-bujang lain mendesak.
“Maling!” bentak Bendoro. “Ayoh. Lepaskan bayi itu dari gendongannya. Kau mau ku panggil polisi? Marsoser?” 
“Aku Cuma bawa bayiku  sendiri. Bayiku! Bayi yang kulahirkan sendiri. Dia anakku, bapaknya seorang setan, iblis. Lepaskan!” (Pramoedya Ananta Toer, 2006, p. 264)

Pertahanan diri yang dialami tokoh Gadis Pantai ini sangat berbahaya jika terjadi dalam diri seseorang karena dapat melakukan tindakan yang tidak diinginkan. Regresi ini terjadi kepada tokoh Gadis Pantai yang ketika kehilangan kontrol saat akan merebut anaknya untuk pulang dengannya. Tokoh Gadis Pantai tidak dapat memperjuangkan anaknya untuk ikut kembali ke kampung halamannya, sehingga tokoh Gadis Pantai kehilangan kontrol dengan melawan Bendoro atau suaminya. Tokoh Gadis Pantai merasa tersiksa atas perilku suaminya, seakan ia merasa kecewa.  
Wujud pertahan regeresi sangat jelas terlihat ketika perdebatan anatara tokoh Gadis Pantai dengan tokoh Bendoro sehingga terjadi keributan. Tokoh Gadis Pantai memaksa untuk membawa pulang anaknya ke kampung pesisir denganya, tetapi tokoh Bendoro bersikeras menghalangi tokoh Gadis Pantai. Tokoh Gadis Pantai terpaksa meninggalkan anaknya dengan pasrah. Tokoh Gadis Pantai tidak mampu lagi untuk melawan tokoh Bendoro yang sangat berkuasa.
KESIMPULAN   
	Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer, dapat disimpulkan bahwa dalam mekanisme pertahanan diri dilakukan oleh tokoh Gadis Pantai, Bendoro, Si Mbok, Agus, dan Mardinah. Mekanisme pertahanan diri yang terdapat dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer meliputi: represi, tokoh Bendoro menceraikan tokoh Gadis Pantai untuk keluar dari kecemasanya sehingga keduanya mendapatkan kehidupan yang lebih nyaman;  pembentukan reaksi, dilakukan oleh tokoh Gadis Pantai yang menyikapi perasaan cemburunya dengan berpura-pura menyakinan dirinya bukan keledai; proyeksi, tokoh Agus mempertahankan dirinya dengan cara melimpahkan kesalahannya kepada tokoh Si Mbok; penempatan yang keliru, tokoh Gadis Pantai menggunakan unsur pertahanan diri dengan memarahi tokoh Si Mbok untuk mengalihkan rasa cemburunya kepada tokoh Bendoro; rasionalisasi, dilakukan oleh tokoh Agus ketika menyakinkan Si Mbok bahwa bukan ia yang mencuri dengan alasan yang rasional; sublimasi, dilakukan oleh tokoh Gadis Pantai dan tokoh Mardinah ketika mereka mempunyai perasaan cemas yang ada pada dirinya dengan mengalihkan membatik; kompensasi, dilakukan oleh tokoh Mardinah yang ketika berada di kampung pesisir ia merasa takut, tetapi berberda ketika ia berada di kota ia menonjolkan kelebihannya sebagai kerabat tokoh Bendoro sehingga ia disanjung dan disegani; dan regresi, dilakukan tokoh Gadis Pantai yang mempertahankan dirinya dengan cara melakukan perilaku seperti anak kecil, yaitu dengan menangis, serta dilakukan oleh tokoh Bendoro dengan tokoh Gadis Pantai ketika melakukan perdebatan sehingga terjadi keributan yang tidak bisa dikontrol.
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